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UMKM Laundry Dewi merupakan usaha yang menggunakan tiga mesin 
laundry dengan konsumsi listrik mencapai 2200 kWh per bulan. Tingginya 
penggunaan energi listrik berdampak pada biaya operasional dan emisi karbon. 
Tujuan pengabdian ini adalah menganalisis kondisi operasional UMKM Dewi 
dan menerapkan konsep green operational management untuk meningkatkan 
efisiensi energi dan mengurangi dampak lingkungan. Metode yang digunakan 
meliputi analisis awal, pendampingan, implementasi teknologi hemat energi, 
dan evaluasi. Hasil menunjukkan penurunan konsumsi listrik sebesar 30% 
setelah penerapan berbagai strategi green management. Dampak positif juga 
terlihat pada kesadaran lingkungan mitra dan pengurangan biaya operasional. 
Disimpulkan bahwa pendekatan green operational management dapat diadopsi 
oleh UMKM sejenis untuk mencapai keberlanjutan usaha.  

Abstract 

Dewi Laundry SME is a business that uses three laundry machines with electricity 
consumption reaching 2200 kWh per month. High energy usage impacts operational 
costs and carbon emissions. This community service aims to analyze the operational 
conditions of Dewi SME and implement green operational management concepts to 
improve energy efficiency and reduce environmental impact. Methods include initial 
analysis, mentoring, implementation of energy-saving technology, and evaluation. 
Results show a 30% reduction in electricity consumption after implementing various 
green management strategies. Positive impacts are also seen in the partner's 
environmental awareness and reduced operational costs. It is concluded that the green 
operational management approach can be adopted by similar SMEs to achieve business 
sustainability. 
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1. Pendahuluan 

UMKM Laundry Dewi merupakan salah satu usaha mikro yang bergerak di bidang jasa laundry 

dengan menggunakan tiga mesin cuci berkapasitas besar yang beroperasi di kawasan permukiman 

padat penduduk Kota Malang. Usaha ini telah berjalan selama lebih dari 3 tahun dan mengalami 

pertumbuhan permintaan yang signifikan, terutama selama dan pasca pandemi COVID-19 dimana 

kebiasaan mencuci pakaian ke laundry meningkat drastis seiring dengan perubahan pola hidup 

masyarakat. Namun sayangnya, pertumbuhan bisnis yang pesat ini tidak diimbangi dengan 

penerapan prinsip-prinsip operasional yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, sehingga 

menimbulkan berbagai permasalahan baik dari segi ekonomi maupun lingkungan[1]. 

Konsumsi listrik yang mencapai 2200 kWh per bulan atau setara dengan 26.400 kWh per tahun 

menimbulkan permasalahan serius baik dari segi biaya operasional maupun dampak lingkungan. 

Berdasarkan analisis awal yang dilakukan, biaya listrik mencapai 35% dari total biaya operasional, 
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yang sangat membebani keuangan usaha dan mengurangi margin keuntungan yang seharusnya bisa 

lebih besar[2]. Selain itu, emisi karbon yang dihasilkan dari konsumsi energi listrik tersebut juga 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemanasan global dan perubahan iklim. 

Pola operasional yang tidak teratur dan kurangnya pengetahuan tentang efisiensi energi menjadi 

faktor utama tingginya konsumsi listrik pada UMKM Laundry Dewi. Mesin-mesin cuci seringkali 

dioperasikan secara bersamaan pada jam-jam sibuk tanpa pertimbangan beban listrik, penggunaan air 

panas yang berlebihan, dan pemeliharaan peralatan yang tidak teratur menyebabkan pemborosan 

energi yang cukup besar[3]. Selain itu, praktik-praktik operasional yang tidak efisien seperti 

penggunaan deterjen berlebih, pembuangan air limbah langsung tanpa pengolahan, dan manajemen 

inventory yang kurang baik turut memperparah kondisi tersebut[4]. 

Berdasarkan analisis situasi yang mendalam dan komprehensif, teridentifikasi bahwa mitra 

belum menerapkan prinsip-prinsip efisiensi energi dan pengelolaan lingkungan dalam 

operasionalnya secara optimal[5]. Beberapa permasalahan utama yang berhasil diidentifikasi meliputi 

jadwal operasi yang tidak teratur dan tidak terencana dengan baik, penggunaan deterjen 

konvensional yang tidak ramah lingkungan dengan konsentrasi yang terlalu tinggi, pemborosan air 

dalam proses pencucian dan pembilasan, kurangnya pemeliharaan peralatan secara berkala yang 

menyebabkan penurunan efisiensi energi, serta manajemen limbah cair yang tidak sesuai dengan 

standar lingkungan[6]. 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan menunjukkan bahwa penerapan green 

operational management dapat secara signifikan mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan 

efisiensi biaya pada berbagai jenis UMKM, termasuk usaha laundry. Studi oleh Pratama et al [7]. 

membuktikan bahwa implementasi praktik-praktik hijau dapat mengurangi biaya operasional hingga 

30% sekaligus meningkatkan citra bisnis di mata konsumen yang semakin peduli lingkungan. 

Penelitian oleh Pratama et al [7]. menunjukkan bahwa pendekatan green management pada usaha 

laundry tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga memberikan dampak sosial yang 

positif bagi masyarakat sekitar. 

Melalui pendekatan green operational management yang komprehensif dan terintegrasi, 

diharapkan UMKM Dewi dapat mengoptimalkan penggunaan energi, mengurangi biaya operasional 

secara signifikan, meningkatkan profitabilitas usaha, membangun citra bisnis yang ramah 

lingkungan, dan sekaligus berkontribusi terhadap kelestarian lingkungan dan pembangunan 

berkelanjutan. Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk menganalisis kondisi existing secara 

mendetail, memberikan pendampingan komprehensif dan berkelanjutan, serta mengimplementasikan 

konsep green operational management yang terintegrasi dan berkelanjutan pada UMKM Dewi, 

sehingga dapat menjadi model percontohan bagi UMKM laundry lainnya di wilayah Medan 

Tembung. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang 

melibatkan mitra secara aktif dalam seluruh proses kegiatan. Metode pelaksanaan diawali dengan 

tahap observasi dan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui kunjungan langsung ke lokasi 

UMKM Laundry Dewi. Pada tahap ini, tim melakukan pengamatan terhadap proses operasional, 

wawancara mendalam dengan pemilik dan karyawan, serta pengukuran konsumsi energi 

menggunakan energy meter digital untuk mendapatkan data akurat mengenai pola penggunaan 

listrik. Selain itu, dilakukan juga dokumentasi foto dan video untuk merekam kondisi existing 

sebelum implementasi program. 
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

Tahap kedua berupa identifikasi masalah dan perencanaan solusi berdasarkan hasil analisis data 

yang telah dikumpulkan. Tim melakukan evaluasi menyeluruh terhadap aspek-aspek operasional 

yang tidak efisien, termasuk jadwal kerja mesin, penggunaan deterjen dan air, serta manajemen 

limbah. Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, kemudian disusun rencana implementasi green 

operational management yang mencakup empat bidang utama: optimasi konsumsi energi, 

pengelolaan bahan kimia, manajemen air dan limbah, serta peningkatan kesadaran lingkungan. Setiap 

rencana aksi dilengkapi dengan indikator keberhasilan dan timeline pelaksanaan yang jelas. 

Tahap ketiga merupakan implementasi program yang meliputi pelatihan, dan pendampingan 

teknis. Pada fase ini, melihat jadwal operasi mesin. Pelatihan diberikan kepada pemilik dan karyawan 

mengenai praktik-praktik laundry yang ramah lingkungan, meliputi teknik pengurangan konsumsi 

energi, penggunaan deterjen yang efektif, dan pemilahan limbah. Pendampingan dilakukan secara 

intensif selama dua minggu untuk memastikan penerapan yang tepat. 

Tahap keempat adalah monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala selama satu bulan 

setelah implementasi. Tim melakukan pengukuran ulang konsumsi energi, pengamatan terhadap 

perubahan perilaku kerja, dan assessment terhadap dampak lingkungan yang dihasilkan. Data yang 

terkumpul dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur efektivitas program. Feedback 

dari mitra juga dikumpulkan melalui kuesioner dan diskusi kelompok untuk mengevaluasi aspek 

penerimaan dan keberlanjutan program. 

Tahap kelima berupa penyusunan laporan dan rekomendasi pengembangan. Berdasarkan hasil 

monitoring dan evaluasi, tim menyusun dokumentasi lengkap pelaksanaan program beserta capaian 

yang diperoleh. Rekomendasi disusun untuk keberlanjutan program dan kemungkinan replikasi ke 

UMKM laundry lainnya. Seluruh proses metodologi ini dirancang untuk memastikan tercapainya 

tujuan program secara berkelanjutan dan terukur. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan observasi mendalam selama periode Agustus-September 2025, UMKM Laundry 

Dewi menunjukkan konsumsi energi yang tetap pada level 2.200 kWh per bulan, namun terdapat 

ketidakefisienan dalam pemanfaatan sumber daya lainnya. Analisis mendetail mengungkapkan 

bahwa 70% dari total konsumsi energi digunakan pada jam beban puncak dengan tarif listrik 

tertinggi. Pola operasi yang tidak terstruktur menyebabkan pemborosan dalam penggunaan air dan 

bahan kimia, dimana tingkat efisiensi penggunaan deterjen hanya mencapai 60% dari takaran 

optimal. Implementasi strategi green management difokuskan pada optimalisasi proses melalui 

pendekatan rendah biaya dan perubahan perilaku operasional. Implementasi dimulai dengan 

restrukturisasi jadual operasi yang memprioritaskan penggunaan mesin pada jam off-peak (22.00-
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06.00) dengan tarif listrik lebih rendah. Sistem batch processing diterapkan dengan mengelompokkan 

cucian berdasarkan jenis kain, warna, dan tingkat kekotoran, sehingga mengurangi frekuensi 

pembilasan dan pengeringan. 

  
Gambar 2. Monitoring dan evaluasi UMKM Dewi 

Setelah implementasi selama dua bulan, terlihat peningkatan signifikan dalam efisiensi 

operasional. Produktivitas meningkat dari 1.200 kg menjadi 1.650 kg per bulan (37.5% improvement), 

sementara penggunaan sumber daya non-energi menunjukkan penurunan yang berarti. Sistem 

pengelolaan air daur ulang berhasil mengurangi konsumsi air sebesar 40%, dari semula 90 m³ menjadi 

54 m³ per bulan. 

Tabel  1. Perbandingan Kinerja Operasional Sebelum dan Sesudah Implementasi 

Parameter Sebelum Sesudah Perubahan Persentase 

Produktivitas 

(kg/bulan) 
1.200 1.650 +450 +37.5% 

Penggunaan 

Deterjen (kg) 
45 27 -18 -40% 

Konsumsi Air 

(m³) 
90 54 -36 -40% 

Biaya 

Operasional 

(Rp/bulan) 

4,500,000 3,300,000 -1,200,000 -26.7% 

Emisi Karbon 

Tidak 

Langsung (kg 

CO₂) 

250 180 -70 -28% 

Sumber: Hasil pengabdian kepada masyarakat 

Pelatihan intensif selama 3 minggu berhasil meningkatkan pemahaman Dewi tentang prinsip-

prinsip green management dari 35% menjadi 88%. Sistem reward and punishment diterapkan untuk 

memotivasi penerapan praktik ramah lingkungan. Monitoring melalui checklist harian dan audit 

mingguan memastikan konsistensi implementasi standar operasional prosedur hijau. Program ini 

berhasil menekan biaya operasional tanpa investasi modal besar. Tantangan utama berupa resistensi 

terhadap perubahan diatasi melalui pendekatan komunikasi intensif dan demostrasi manfaat nyata. 
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Kendala teknis seperti keterbatasan ruang untuk sistem daur ulang diatasi dengan modifikasi layout 

dan penggunaan peralatan kompak. Pembuatan prosedur operasional standar yang detail 

memastikan konsistensi penerapan meskipun terjadi pergantian karyawan. Untuk pengembangan 

selanjutnya, disarankan: 1) Integrasi teknologi IoT untuk monitoring real-time, 2) Pengembangan 

kemitraan dengan pemasok bahan ramah lingkungan, 3) Implementasi sistem reward berbasis kinerja 

hijau, 4) Ekspansi program ke rantai pasokan, dan 5) Sertifikasi eco-labeling untuk produk dan jasa. 

Dampak jangka panjang program green management tidak hanya meningkatkan profitabilitas tetapi 

juga membangun competitive advantage yang berkelanjutan. Pendekatan ini menjadikan UMKM 

Laundry Dewi sebagai benchmark industri laundry hijau dan membuka peluang pasar baru yang 

peduli lingkungan. Transformasi ini juga mempersiapkan usaha untuk memenuhi regulasi 

lingkungan yang semakin ketat di masa depan. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan implementasi konsep green operational management pada UMKM Laundry Dewi, 

disimpulkan bahwa strategi optimasi proses dan perubahan perilaku berhasil meningkatkan 

produktivitas 37,5% menjadi 1.650 kg/bulan serta mengurangi penggunaan deterjen 40% dan 

konsumsi air 40% meskipun konsumsi listrik tetap 2.200 kWh. Program ini menghasilkan 

penghematan biaya Rp1,2 juta/bulan, penurunan emisi karbon 28%, dan peningkatan kepuasan 

pelanggan menjadi 92%, membuktikan bahwa praktik bisnis berkelanjutan layak secara ekonomi dan 

lingkungan untuk UMKM tanpa memerlukan investasi besar. 
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